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Lili (Lilium sp.) termasuk famili Liliaceae, merupakan tanaman hias yang memiliki nilai 
ekonomi tinggi karena permintaan konsumen terus meningkat. Permintaan varietas tanaman 
yang seragam menuntut pengembangan hibrida F1. Perakitan tanaman hibrida dapat 
dihasilkan melalui pembentukan tanaman haploid. Salah satu metode untuk memproduksi 
tanaman haploid adalah dengan kultur antera.  Pengecekan tanaman hasil kultur antera dapat 
dilakukan dengan penghitungan  jumlah kloroplas dan jumlah kromosom, namun untuk lili 
hasil belum diperoleh informasi mengenai korelasi antara jumlah kloroplas pada sel penjaga 
stomata dengan jumlah kromosom, sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk mengatahui 
korelasi antara jumlah kloroplas dengan jumlah kromosom serta mengetahui tingkat ploidi 
pada regeneran lili hasil kultur antera. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur 
Jaringan Balai Penelitian Tanaman Hias (BALITHI) Cianjur dari Januari-Juni 2016.  Terdapat 5 
nomor lili yang diuji tingkat ploidinya.  Setiap nomor terdiri dari 4 ulangan, setiap ulangan ada 
4 botol dan  masing-masing botol terdiri dari 3 planlet. Metode analisis yang digunakan yaitu 
statistik sederhana rata-rata dan standar eror dan dikorelasikan. Hasil penelitian menunjukkan 
planlet haploid terbanyak ditemukan pada nomor 2015.1.1 kelompok Longiflorum dengan 
jumlah 26,67% sedangkan planlet haploid yang jumlahnya paling sedikit ditemukan pada 
nomor 2015.S2.3 kelompok Oriental dengan jumlah 11,11%. Metode kultur antera dapat 
menghasilkan planlet haploid namun pada Lilium sp. persentase keberhasilannya masih 
rendah. Tidak diperoleh korelasi antara jumlah kloroplas dan kromosom. Penelitian lebih 
lanjut terkait tingkat ploidi tanaman lili dan pengujian jumlah kromosom dengan 
menggunakan flowcytometer perlu dilakukan.  
 




Lily (Lilium sp.), Liliaceae family, is an ornamental plant that has a high economic value as 
consumer demand continues to rise. The uniformity of crop varieties requires the 
development of F1 hybrids that can be generated through the formation of haploid plants. A 
method for producing haploid plant is by anther culture. Evaluation of anther culture can be 
done by counting the number of chloroplasts and the number of chromosomes in the 





regenerants.  However, lilies yet obtained information on the correlation between the 
numbers of chloroplasts in stomatal guard cells with chromosome numbers. Therefore, the 
purpose of this research aimed to know the correlation between the number of chloroplasts 
and chromosomes and to determine ploidy level in the regenerants of lily from anther culture. 
This research was conducted at Tissue Culture Laboratory of Indonesian Ornamental Crops 
Research Institute (IOCRI), Cianjur from January to June 2016. There were 5 numbers of lilies 
regenerant from anther culture that evaluate for ploidy level test.  Each number has four 
replications, each replication contained four bottles, and each bottle has three plantlets. The 
statistical analysis used statistical descriptive with average, standard error and correlation. The 
results showed, haploid plantlets were observed in 2015.1.1 plantlets from Longiflorum group 
with 26,67% while least number of haploid plantlets is found in 2015.S2.3 plantlets from 
Oriental group (11,11%).  The method of anther culture is able to produce haploid plantlets 
but the success rate was low in Lilium sp. There were no correlation between the number of 
chloroplasts and chromosomes.  Further studies related to the ploidy level of lilies from anther 
culture and the evaluation of chromosomes number by using flow cytometry requires to 
develop haploid plant of Lily. 
 





Lili (Lilium sp.) merupakan tanaman hias 
yang banyak diminati serta bernilai 
ekonomi tinggi karena memiliki warna dan 
tampilan yang memikat dengan ukuran 
bunga yang bervariasi sehingga permintaan 
meningkat. Pada tahun 1996 total produksi 
bunga potong petani-petani di sekitar 
Jakarta dan Jawa Barat adalah 1,300 juta 
tangkai dengan perkiraan produksi di tahun 
2000 sekitar 65,926 juta tangkai. Sedangkan 
produksi bunga lili sampai tahun 1998 
sekitar 17,922 juta tangkai dan diperkirakan 
akan terus meningkat 7% hingga tahun 
2003 (Supari, 1999). Proyeksi permintaan 
bunga lili sampai dengan tahun 2003 
diperkirakan meningkat sekitar 18,1% dari 
permintaan tahun 1995, Daerah penghasil 
bunga lili yang potensial saat ini adalah : 
Cipanas-Puncak, Sukabumi, Lembang, 
Bogor,  Brastagi dan Batu (Wahyurini, 
2002). Untuk mememuhi permintaan 
konsumen yang  meningkat  perlu adanya 
peningkatan  produksi lili. 
Peningkatan produksi lili harus didukung 
dengan adanya benih yang baik sacara 
kualitas dan kuantitas. Dalam penyediaan 
benih lili, pada tanaman he-terozigot 
apabila telah diperoleh generasi F1, 
tanaman kemudian diseleksi dan diper-
banyak secara normal, tanpa melihat lagi 
bagaimana pewarisan karakter-karakter 
penting pada tanaman tersebut. Akibatnya 
sulit menentukan trend masa depan, karena 
akan bergantung pada hasil yang diperoleh 
pada saat itu. Perakitan tanaman hibrida 
pada tanaman hias dimungkinkan apabila 
diperoleh tanaman yang homozigot (Arzate-
Fernandez et al., 1997). 
Perakitan tanaman hibrida murni dapat 
dihasilkan dengan pembentukan tanaman 
haploid. Proses untuk mendapat-kan 
tanaman haploid yang biasanya berasal dari 
sel diploid (2n) dikenal dengan nama 
haploidisasi. Kromosom lili berjumlah 
2n=24, sementara pada tingkat haploid 
kromosom berjumlah 12. Haploidisasi dapat 
dilakukan dengan androgenesis (dengan 
kultur antera atau kultur microspora) 
maupun gynogenesis (kultur ovul/ovarium). 





Pada tanaman lili telah banyak dilaporkan 
penelitian haploidisasi melalui androgenesis 
antara lain pada Lilium longiflorum (Sharp 
et al., 1971) dan Lilium davidii  (Gu dan 
Cheng, 1982) dengan kultur antera secara in 
vitro.  
Selain teknik  haploidisasi, evaluasi hasil 
ploidi dari regeneran memiliki peranan 
penting.  Deteksi awal ploidi pada beberapa 
tanaman dapat dilakukan dengan me-
meriksa jumlah kloroplas pada sel penjaga 
stomata, karena berkorelasi dengan jumlah  
kromosom  seperti hasil penelitian   yang 
dilakukan   pada   tanaman Brasicca (Yuan 
et al., 2009), Anthurium (Winarto et al., 
2010) dan Anyelir (Kartikaningrum et al., 
2011). Hasil penelitian menunjukkan ada-
nya korelasi antara jumlah kloroplas dan 
jumlah kromosom. Namun untuk regeneran 
tanaman lili hasil kultur antera belum 
diperoleh informasi apakah terdapat 
korelasi yang positif antara jumlah 
kromosom dengan jumlah kloroplas pada 
sel penjaga stomata. Oleh karena itu tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui tingkat 
ploidy dari regeneran hasil kultur antera lili 
dan untuk melihat korelasi antara hasil 
perhitungan jumlah kloroplas dan jumlah 
kromosom. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Balai 
Penelitian Tanaman Hias (BALITHI) 
Segunung  Pacet-Cianjur Jawa Barat. Selama 
6 bulan dari bulan Januari-Juni 2016. 
Penelitian  menggunakan planlet hasil kul-
tur antera dari 3 jenis Lilium sp. yaitu 
Longiflorum cv. Parongpong dari kelompok 
Longiflorum terdiri dari nomor 2015.15.1; 
2015.10; dan 2015.1.1, Sorbonne dari 
kelompok oriental nomor 2015.S2.3 dan A3 
dari kelompok asiatik nomor 2015.A3.1.1.  
 Planlet ditanam pada media Murasighe 
dan Skoog (MS), dengan penambahan 60 g 
L-1 sukrosa dan 2 g L-1 arang aktif.  Penga-
matan morfologi dilakukan pada planlet 
berumur 4 MSK dengan peubah pengama-
tan (1) jumlah klorofil yang diamati dengan 
menggunakan SPAD meter; (2) jumlah daun 
per planlet; dan (3) panjang daun (cm) yang 
diukur pada daun paling panjang di setiap 
planlet.  
 Selanjutnya pengukuran tingkat ploidi 
dari regeneran lili dilakukan dengan 
perhitungan jumlah kloroplas dan jumlah 
kromosom.  Jumlah kloroplas diamati dari 
preparat bagian bawah sayatan daun muda 
planlet lili dengan pembesaran mikroskop 
400x.  Variabel pengamatan antara lain: (1) 
jumlah kloroplas per stomata; (2) Kerapatan 
Stomata/bidang pandang; (3) panjang dan 
lebar stomata (µm); dan (4) jumlah 
kromosom.      
Sedangkan pengamaatan jumlah kro-
mosom dilakukan pada preparat ujung akar 
lili dengan analisis kromosom menggunakan 
modifikasi metode Winarto (2008).  Proses 
diawalai dengan pengambilan ujung akar 
aktif lalu dipotong  ±1 cm dari ujung akar 
lalu diinkubasi pada larutan 0,002 M 8-
hydroxyquinolin selama 4 jam pada kondisi 
gelap.  Kemudian ujung akar dibilas dengan 
aquades bersih dan direndam dengan 
larutan HCl 1N: 45% selama 3 menit pada 
suhu 60°C.  Selanjutnya ujung akar dibilas 
dengan air destilata dan kemudian di-
rendam dalam 2% aseto-orcein selama 3 
menit.  Kemudian ujung akar  dijadikan 
preparat dan diamati di bawah mikroskop 
dengan pembesaran 400x.   
Analisis data dilakukan dengan metode 
statistik sederhana dengan menghitung 
nilai rataan dan standar eror dan korelasi 
antara pengamatan morfologi, pengamatan 
kloroplas dan pengamatan koromosom.   





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Morfologi Planlet Regeneran Hasil Kultur 
Antera  
Pengamatan morfologi menujukkan 
jumlah korofil tertinggi diperoleh pada 
planlet sorbonne nomor 2015.S2.3 dengan 
nilai rata-rata 31,14±0,03 sehingga perfor-
ma daun pada planlet sorbonne lebih hijau 
dibandingkan jenis lainnya. Sedangkan 
jumlah klorofil terendah terdapat pada lili 
longiflorum nomor 2015.1.1 dengan nilai 
rata-rata 22,75±0,04 (Tabel 1). 
Jumlah daun per planet tertinggi diperoleh 
pada lili longiflorum nomor 2015.10 dengan 
nilai rata-rata 1,75±0,03 dan yang terendah 
adalah nomor 2015.15.1 (0,70±0,03). 
Sedangkan nilai rata-rata ter-tinggi dari 
panjang daun adalah 6,98±0,08 pada nomor 
2015.10, dan nilai rata-rata terendah 
(2,84±0,09) diperoleh pada nomor 
2015.15.1 dari kelompok longiforum. 
 
Tabel 1.  Morfologi lima nomor Lilium sp. hasil regenerasi kultur antera pada 4 minggu setelah 
kultur (MSK) 





Longiflorum 2015.15.1 25,65±0,06  0,70±0,03  2,84±0,09  
 2015.10 26,37±0,06  1,75±0,03  6,98±0,08  
 2015.1.1 22,75±0,04  1,24±0,03  3,81±0,09  
Sorbonne 2015.S2.3 31,14±0,03  0,83±0,02  2,99±0,09  
Asiatik 2015.A3.1.1 30,49±0,03  1,59±0,03  6,33±0,08  
Keterangan : Angka setelah ± adalah nilai standar eror dari nilai rata-rata 
 
Jumlah klorofil dan jumlah daun yang 
berbeda ini menunjukkan bahwa per-
tumbuhan morfologi tanaman hasil kultur 
antera lili cukup beragam.  Pertumbuhan 
tersebut dapat dilatarbelakangi oleh 
perbedaan genetik dari regeneran hasil 
kultur antera lili. Hal tersebut juga di-
laporkan pada tanaman regeneran hasil 
kultur antera Lilium longiflorum Thumb. 
(Arzate-Fernandez et al., 1997; Qu et al., 
1988). 
 
Pengamatan Kloroplas, Stomata, dan 
Kromosom 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
jumlah kloroplas tertinggi terdapat pada 
nomor 2015.A3.1.1 dengan nilai rata-rata  
58,62±0,05 sedangkan jumlah paling sedikit 
terdapat pada nomor 2015.S2.3 kelompok 
Sorbonne dengan nilai rata-rata 44,84±0,04.  
Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa 
jumlah kloroplas pada tanaman regeneran 
kultur antera bervariasi, hal tersebut 
sejalan dengan hasil penelitian Yuan et al. 
(2009).    
Pada kerapatan stomata, diketahui rata-
rata kerapatan stomata pada setiap kode 
menunjukkan jumlah stomata >2000 
stomata per bidang pandang kecuali pada 
nomor 2015.A3.1.1 dengan rata-rata ke-
rapatanya hanya 1551,1±3,44. Kerapatan 
tertinggi ditemukan pada nomor 2015.15.1. 
Jika dilihat dari panjang dan lebar stomata 
nilai rata-rata tertinggi terdapat pada 
nomor 2015.10 kelompok Longiflorum 
(panjang: 77,87±0,16 µm; lebar: 58,70±0,11 
µm).  Panjang rata-rata stomata terendah 
ditemukan pada nomor 2015.S2.3 kelom-
pok sorbonne (2,15±0,06 µm) dan lebar 
stomata  terendah  ditemukan  pada  
nomor 2015.A3.1.1 dengan nilai rata-rata 
47,45±0,05 µm.  Sebagaimana pada jumlah 





kloroplas, kerapatan stomata serta ukuran 
stomata hasil regeneran kultur antera lili 
sangat beragam. Hal tersebut juga 
dilaporkan oleh Winarto et al. (2006) pada 
regeneran hasil kultur antera Anthurium.  
Sebelumnya Vandenhout et al. (1995) 
menyatakan bahwa kerapatan dan ukuran 
stomata berkorelasi dengan tingkat ploidi 
tanaman.   
Selanjutnya pada perhitungan jumlah 
kromosom, jumlah rata-rata kromosom dan 
tingkat ploidi pada 5 nomor Lilium sp. 
beragam. Jumlah rata-rata kromosom ter-
tinggi ditemukan pada nomor 2015.A3.1.1 
(19,35±0,04 kromosom per sel) dan rata-
rata jumlah kromosom paling sedikit adalah 
16,59±0,10 pada nomor 2015.1.1.   Keraga-
man jumlah kromosom ini diduga karena 
terdapat  regeneran  tingkat ploidi mixo-
ploid seperti halnya pada penelitian Han et 
al. (1997) dan Qu, et al. (1988) pada 
Longiflorum (Tabel. 2). 
 













    -- µm--  
Longiflorum 2015.15.1 49,24±0,05  2260,3±8,87  68,29±0,24  50,90±0,17    17,70±0,10  
 2015.10 50,42±0,05  2061,2±5,61  77,87±0,16  58,70±0,11 18,68±0,11  
 2015.1.1 52,60±0,05  2014,6±8,32  65,50±0,25  50,43±0,20  16,59±0,10  
Sorbonne 2015.S2.3 44,84±0,04  2101,0±3,86  62,15±0,06  51,05±0,06 16,82±0,03  
Asiatik 2015.A3.1.1 58,62±0,05  1551,1±3,44  72,99±0,09  47,45±0,05  19,35±0,04  
Keterangan : Angka setelah ± adalah nilai standar eror dari nilai rata-rata 
 
Penentuan Tingkat Ploidi Regeneran Hasil 
Kultur Antera 
Pengamatan kromosom dilakukan pada 
akar yang dipanen pagi hari (pukul 06.00-
08.00 WIB) pada saat sel sedang aktif 
membelah dan diharapkan sel berada pada 
fase metafase (Winarto, 2013). Pada fase 
metafase ini benang-benang kromosom 
akan mudah  terlihat sehingga memudah-
kan perhitungan kromosom.   
Hasil pengamatan jumlah kromosom 
menunjukkan  kergaman  tingkat  ploidi 
hasil regeneran kultur antera lili. Jumlah 
kromosom pada planlet haploid berkisar 
antara 12-14, sedangkan  jumlah kromosom 
planlet diploid berkisar antara 16-26, dan 
ditemukan juga jumlah kromosom mixo-
ploid. Jumlah kromososm pada planlet 
mixoploid berkisar antara 12 hingga 26, 
artinya bahwa planlet tersebut me-
ngandung kromosom haploid dan diploid 
(Gambar 1 dan Gambar 2). Planlet haploid 
terbanyak ditemukan pada nomor 2015.1.1 
kelompok Longiflorum dengan jumlah 
26,67% sedangkan planlet haploid paling 
sedikit ditemukan pada nomor 2015.S2.3 
kelompok Oriental dengan jumlah 11,11% 
(Tabel 3, Gambar 2, dan Gambar 3). 
 
Tabel  3.  Persentase Tingkat Ploidi pada 5 Nomor Berbeda  
Kelompok Nomor 
Diploid Mixoploid Haploid 
--%-- 
Longiflorum 2015.15.1 75,00   2,80 22,20 
 2015.10 76,47 11,76 11,76 
 2015.1.1 63,33 10,00 26,67 
Sorbonne  2015.S2.3 61,11 27,78 11,11 
Asiatik 2015.A3.1.1 71,43 17,14 11,43 
Keterangan : Angka persentase didapatkan dari 36 planlet pada masing-masing nomor 








Gambar 1. Variasi tingkat Ploidi. a) Hapoid  dengan jumlah kromosom 2n = 14; b) Diploid 
dengan jumlah kromosom 2n = 24; c) Mixoploid  dengan jumlah kromosom  








Gambar 2. Sebaran Tingkat Ploidi pada Kelompok Longiflorum.( a) nomor 2015.15.1, jumlah 
planlet 36, haploid 1, diploid 28, mixoploid 7; (b) nomor 2015.10, jumlah planlet 
36, haploid 4, diploid 28, mixoploid 4;dan (c) nomor 2015.1.1, jumlah planlet 36, 











Gambar 3. Sebaran Tingkat Ploidi pada Kelompok Sorbone dan Asiatik. (a) nomor 2015.S2.3 
jumlah planlet 36, haploid 4, diploid 23, mixoploid 9; dan (b) nomor 2015.A3.1.1 
jumlah planlet 36, haploid 4, diploid 26, mixoploid 6. 
 
Presentase tingkat ploidi terbesar pada 
planlet regeneran hasil kultur antera adalah 
planlet diploid. Hal ini diduga karena 
terjadinya penggandaan kromosom secara 
spontan. Menurut Nasir (2001) peng-
gandaan kromosom dapat terjadi secara 
spontan atau buatan. Selajutnya, variasi 
jumlah kromosom dapat disebabkan oleh 
kalus yang tumbuh dapat berasal dari sel 
somatik pada dinding antera dan mikro-
spora yang tidak tereduksi karena endo-
poliploidi diantara mikrospora (Morrison 
dan Evans, 1988). Berdasarkan hasil pe-
nelitian yang dilaporkan Niimi et al. (2001), 
kalus yang berwarna kuning seperti yang 
diperoleh pada studi ini, menunjukkan 
bahwa kalus mengandung sel haploid dan 
diploid. Warna kalus tersebut membeda-
kannya dari kalus yang berasal dari filament 
antera yang berwarna putih. 
 
Korelasi Antara Parameter Pengamatan 
Pendugaan tingkat ploidi dengan peng-
hitungan kloroplas yang dilakukan pada 
penelitian ini didasari dengan pernyataan 
Crosland dan Crozier, (1986) bahwa kloro-
plas dan kromosom memiliki genom yang 
karena terdapat salinan DNA kromosom 
dalam kloroplas.  
 
Hasil pengamatan dan analisis data 
menunjukkan bahwa jumlah kloroplas tidak 
berkorelasi dengan jumlah kromosom 
maupun hasil pengamatan morfologi 
planlet. Variabel pengamatan seperti 
kerapatan stomata panjang lebar stomata, 
jumlah kloroplas, jumlah kromosom, 
panjang daun, jumlah daun dan jumlah 
krlorofil memiliki nilai korelasi di bawah 
50% sehingga dapat diambil keputusan 
bahwa tidak terjadi korelasi antar variabel 
pengamatan (Tabel 4).   
Hal ini terjadi diduga karena terdapat 
planlet mixoploid, pada regenerasi lili hasil 
kultur antera.  Tanaman mixoploid  adalah 
tanaman dengan  jumlah kromosom yang 
beragam, di mana ditemukan kromosom 
haploid dan diploid pada satu planlet.   
Adanya regeneran mixoploid hasil kultur 
antera juga ditemukan oleh Han, et al. 
(1997)  pada regeneran hasil kultur antera 
lili asiatik.  Dari 11 regeneran kultur antera, 
terdapat 5 planlet  haploid  (2n = 12), 2 
planlet diploid (2n = 24), dan 4 planlet 
mixoploid.   Selanjutnya,  Qu, et al. (1988) 
memaparkan hasil kultur antera L. 
Longiflorum.  Dari 42 tanaman yang berasal 
dari 10 genotipe tanaman donor, 13 
tanaman adalah diploid dan 29 tanaman 
adalah mixoploid. 





Tabel 4. Korelasi antara variable pengamatan morfologi, kloropas, stomata dan kromosom 
pada 5 nomor planlet lili hasil kultur antera (4 minggu setelah kultur) 
 KS PS LS KROM PLAS JD PD SPAD 
KS 1,00000 -0,41391 0,03003 -0,17505 -0,41598 -0,21136 -0,13457 -0,20917 
  <,0001 0,6940 0,0209 <,0001 0,0051 0,0767 0,0056 
PS -0,41391 1,00000 0,27894 0,13962 0,39782 0,14078 0,11039 0,09850 
 <,0001  0,0002 0,0661 <,0001 0,0639 0,1471 0,1960 
LS 0.03003      0.27894      1.00000     -0.02282      0.10890      0.06479      0.09274     -0.15992 
 0.6940       0.0002                    0.7650       0.1526       0.3957       0.2236       0.0350 
KROM -0.17505      0.13962     -0.02282      1.00000      0.16697      0.14237      0.13077      0.18049 
 0.0209       0.0661       0.7650                    0.0277       0.0609       0.0854       0.0172 
PLAS -0.41598      0.39782      0.10890      0.16697      1.00000      0.15209      0.15323     -0.02066 
 <.0001       <.0001       0.1526       0.0277                    0.0451       0.0435       0.7867 
JD -0.21136      0.14078      0.06479      0.14237      0.15209      1.00000      0.58617     -0.00771 
 0.0051       0.0639       0.3957       0.0609       0.0451                    <.0001       0.9196 
PD -0.13457      0.11039      0.09274      0.13077           0.15323 0.58617      1.00000     -0.17854 
 0.0767       0.1471       0.2236       0.0854       0.0435       <.0001                    0.0184 
SPAD -0.20917      0.09850     -0.15992      0.18049     -0.02066     -0.00771     -0.17854      1.00000 
 0,0056 0,1960 0,0350 0,0172 0,7867 0,9196 0,0184  
Keterangan: KS = kerapatan stomata; PS = panjang stomata; LS= lebar stomata; Krom= jumlah 
kromosom; PLAS= jumlah kloroplas; JD= jumlah daun; PD=panjang daun; SPAD=jumlah 
klorofil. 
 
Tidak adanya korelasi antara jumlah 
kloroplas dan kromosom diduga karena 
tingkat ploidi pada kloroplas/sel somatik 
dengan tingkat ploidi pada sel gamet 
berbeda, sebagai akibat dari pemuliaan lili 
yang menggunakan persilangan antar 
spesies (dengan tingkat ploidi berbeda), 
maupun pemuliaan yang menggunakan 
mutasi yang menyebabkan tingkat ploidi 
tanaman hasil pemuliaan tersebut beragam.   
Tidak berkorelasinya jumlah kloroplas dan 
jumlah kromosom dilaporkan oleh 
Butterfass (2012) pada 7 spesies Mnium 
namun sama halnya dengan tanaman lili 
pada percobaan ini, pada Mnium fenomena 
ini sulit dijelaskan secara ilmiah. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Dapat disimpulkan bahwa planlet 
haploid terbanyak ditemukan pada nomor 
2015.1.1 kelompok Longiflorum dengan 
jumlah 26,67% sedangkan planlet haploid 
yang jumlahnya paling sedikit ditemukan 
pada nomor 2015.S2.3 kelompok Oriental 
dengan jumlah 11,11%. Metode kultur 
antera ini dapat menghasilkan planlet 
haploid namun pada Lilium sp. persentase 
keberhasilannya masih rendah.  
Tidak adanya korelasi antara jumlah 
kloroplas dan kromosom diduga karena 
adanya planlet ataupun karena tingkat 
ploidi pada kloroplas/sel somatik dengan 
tingkat ploidi pada sel gamet berbeda.   
 
Saran  
Perlu adanya penelitian lebih lanjut 
terkait tingkat ploidi tanaman lili dan 
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